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Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat limpahan 

rahmat-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan buku Mitigasi Bencana 

sebagai sumber rujukan materi bagi mahasiswa pada khususnya dan bagi 

khalayak luas pada umumnya. Dimana buku ini disusun berdasarkan materi 

dasar dari Mitigasi Bencana. Di dalam buku ini dilengkapi mengenai materi 

pembelajaran dasar berkaitan dengan pemahaman konsep dasar dalam 

Mitigasi Bencana. Kemudian di dalam buku ini memuat mengenai 

pembahasan berkaitan dengan Mitigasi Bencana Alam dalam suatu wilayah 

(region). Sebagai suatu sumber bacaan dan sumber materi berkaitan dengan 

pengenalan dasar-dasar dalam Mitigasi Bencana yang disusun secara 

terkonsep. 

Dengan terselesaikannya buku mengenai Mitigasi Bencana kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tentunya turut serta 

dalam proses penyelesaian buku ini. Kemudian Perwujudan dari Mitigasi 

Bencana di dalam buku ini terdiri dari 4 Bab diantaranya: (1) Manajemen 

Bencana; (2) Pendekatan Ekologi Sebagai Sumber Kajian Mitigasi Bencana; (3) 

Panduan Keselamatan Aman dari Bencana; dan (4) Kajian Mitigasi dari 

Berbagai Bencana Alam. Materi Mitigasi Bencana ini mengacu kepada esensi 

dari ilmu pengetahuan baik sosial maupun esensi kelingkungan (ecological). 

Bencana alam merupakan peristiwa yang tidak dapat dihindari, namun 

bisa diatasi dengan kegiatan 'Mitigasi' dan peningkatan pencegahan akibat 

bencana alam. Indonesia memiliki tingkat kerentanan bencana cukup tinggi, 

ancaman bencana alam bisa mengintai kapan saja tanpa bisa di prediksi. 

Bencana dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu adanya peristiwa atau 

gangguan yang mengancam dan merusak (hazard) dan kerentanan 

(vulnerability) masyarakat. Kemudian konteks kebencanaan dan proses 

mitigasinya berkaitan dengan ilmu ekologi yang mempelajari tentang rumah 

atau tempat tinggal makhluk, terutama timbal balik antara makhluk hidup 

dan lingkungannya. Pengelolaan lingkungan dapat dilakukan bila telah 

dilakukan kajian secara menyeluruh. Pengelolaan harus dilakukan dengan 

mengintegrasikan antara lingkungan fisik alami, manusia dan sistem sosialnya. 

Perkembangan pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa pemahaman 

lingkungan tidak hanya sebatas lingkungan fisik tetapi juga aspek sosial 

ekonomi budaya serta politik masyarakat dalam suatu sistem waktu dan 

tempat yang khusus. Upaya yang harus dilakukan ketika menghadapi bencana 
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alam yang bisa terjadi sewaktu waktu membuat masyarakat harus sudah 

memiliki ilmu untuk menghadapi bencana terutama penyelamatan diri saat 

terjadi bencana. 
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MANAJEMEN BENCANA 

 
A. PENDAHULUAN MANAJEMEN BENCANA 

UU No. 24 tahun 2007 mendefinisikan bencana sebagai “peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau 

faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis”. 
Definisi bencana seperti dipaparkan diatas mengandung tiga aspek dasar, 

yaitu: 

• Terjadinya peristiwa atau gangguan yang mengancam dan merusak 

(hazard). 

• Peristiwa atau gangguan tersebut mengancam kehidupan, penghidupan, 

dan fungsi dari masyarakat. 

• Ancaman tersebut mengakibatkan korban dan melampaui kemampuan 

masyarakat untuk mengatasi dengan sumber daya mereka. 

 

Bencana dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu adanya peristiwa 

atau gangguan yang mengancam dan merusak (hazard) dan kerentanan 

(vulnerability) masyarakat. Bila terjadi hazard, tetapi masyarakat tidak rentan, 

maka berarti masyarakat dapat mengatasi sendiri peristiwa yang mengganggu, 

sementara bila kondisi masyarakat rentan, tetapi tidak terjadi peristiwa yang 

mengancam maka tidak akan terjadi bencana. Suatu bencana dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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PENDEKATAN EKOLOGI SEBAGAI  

DASAR KAJIAN MITIGASI BENCANA 

 
A. KONSEP DASAR EKOLOGI DAN LINGKUNGAN 

1. Pengertian 

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari tentang rumah atau tempat tinggal 

makhluk, terutama timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. 

Makhluk hidup dalam organisasinya memiliki spektrum biologi yaitu 

proplasma – sel - jaringan – organ - sistem organ – organisme – spesies -

populasi – komunitas – ekosistem - biosfer. Komponen ekologi dapat 

dikelompokan menjadi lima bagian yaitu bahan (matter), energi (energy), 

Ruang (space), waktu (time), dan diversitas (diver-sity). Lima komponen 

tersebut berinteraksi satu dengan lainnya di dalam setiap proses ekologi 

tertentu. 

• Bahan (Matter) 

Yang termasuk bahan adalah mineral, air, tanah, udara. Bahan tersebut 

berpengaruh terhadap makhluk hidup pada habitatnya. Perubahan pada 

materi tersebut akan memberikan perubahan pula terhadap rantai 

makanan dan jaring-jaring kehidupan pada ekosistem suatu wilayah. 

• Energi 

Gambaran energi dalam sistem kehidupan (living sistem) dapat terjadi 

dalam beberapa cara, misalnya tanaman harus mendapatkan energi 

matahari yang cukup. Hewan perlu energi dari tumbuhan atau hewan lain. 

Manusia dapat memperoleh energi dari sumber hewan maupun 

tumbuhan. Karena kebutuhan energi tersebut maka akan terjadi saling 

membutuhkan, saling memangsa, dan saling memberikan. Dari konsep 

ketergantungan tersebut muncul konsep simbiosis antara makhluk hidup. 
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PANDUAN KESELAMATAN  

AMAN DARI BENCANA 

 
Bencana alam merupakan peristiwa yang tidak dapat dihindari, namun 

bisa diatasi dengan kegiatan 'Mitigasi' dan peningkatan pencegahan akibat 

bencana alam. Indonesia memiliki tingkat kerentanan bencana cukup tinggi, 

ancaman bencana alam bisa mengintai kapan saja tanpa bisa di prediksi. 

Menghadapi bencana alam yang bisa terjadi sewaktu waktu membuat 

masyarakat harus sudah memiliki ilmu untuk menghadapi bencana terutama 

penyelamatan diri saat terjadi bencana. Langkah penyelamatan diri saat 

terjadi bencana bisa mengurangi dampak dan risiko bencana. Bencana alam 

mengakibatkan beberapa dampak yaitu korban jiwa, kerusakan lingkungan 

dan kerugian harta benda.  

Karena bencana alam sering menimbulkan korban jiwa, terutama jika 

masyarakat tidak tahu harus melakukan apa, itu sebabnya perlu adanya 

pemberian bekal penyelamatan diri sangat penting dilakukan. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi risiko korban jiwa yang di timbulkan saat 

terjadinya bencana alam. Berikut adalah panduan keselamatan diri saat 

terjadi bencana alam: 

 

A. PANDUAN KESELAMATAN DARI BENCANA GEMPA BUMI  

Indonesia terletak di antara pertemuan tiga lempeng dunia yaitu: Eurasia, 

Pasifik dan Australia. Oleh karena itu gempa bumi merupakan bencana yang 

sering terjadi di Indonesia. Gempa bumi dapat disebabkan oleh gunung 

berapi atau yang disebut juga dengan gempa vulkanik, gempa bumi yang 

disebabkan oleh pergeseran lempeng bumi. Gempa ini terjadi karena 
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MITIGASI DARI BERBAGAI BENCANA ALAM 

 
A. MITIGASI DAN KASUS BENCANA BANJIR 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak kota-kota besar, hal 

tersebut juga mendorong terjadinya pemadatan penduduk di wilayah 

tersebut, salah satunya di kota Jakarta. Jakarta dikenal dengan kota 

metropolitan, hampir semua kegiatan dilakukan di kota tersebut, sehingga 

banyak pula lapangan pekerjaan yang ada. Banyaknya lapangan pekerjaan 

yang ada, mendorong masyarakat desa untuk merantau ke Jakarta dan akan 

mengakibatkan semakin padatnya penduduk di Jakarta. 

Semakin banyak penduduk yang ada, semakin banyak juga pemukiman 

kumuh yang di bangun, bahkan pemukiman tersebut di bangun di pinggiran 

sungai yang akan mengganggu aliran air. Dengan pembangunan pemukiman 

di pinggir sungai akan mengakibatkan penyempitan terhadap aliran air sungai 

dan hal tersebut akan membuat meluapnya air sungai dan salah satu dampak 

buruknya adalah banjir. Selain itu, dengan banyaknya penduduk yang ada di 

Jakarta, volume sampah pun akan ikut bertambah. Hal tersebut pun menjadi 

faktor terjadinya banjir di Jakarta. 

Bencana banjir termasuk kejadian yang sering terjadi pada setiap 

datangnya musim penghujan. Banjir disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

faktor hujan, faktor hancurnya retensi Daerah Aliran Sungai (DAS), faktor 

kesalahan perencanaan pembangunan alur sungai, faktor pendangkalan 

sungai dan faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan sarana dan 

prasarana (Maryono, 2005). 
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